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ABSTRAK

FUJI ARIASTI. 2022 Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan
Metode CAMEL Pada PT Bank Rakyat Indonesia (PerserojTbk. Skripsi.
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: Sultan Sarda dan Syafaruddin.

Tujuan darl penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui Bagaimana kinerja keuangan dengan
menggunakan metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat indonesia (persero) Thk.
Sampel ini diambil pada laporan keuangan perusahaan bank BRI periode 3 tahun
yaitu tahun 2019-2021. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Pengumpulan data dilakukan adalah dengan menggunakan
metode dokumentasi, yaitu pengamatan date dengan cara mempelajari dan
mengetahui data-data yang telah ada dengan bentuk dokumentasi, arsip serta
catatan sesuai masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan diambil pada situs resmi Bursa Efek indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan metode CAMEL
yang terdiri dari lima fakfor diantaranya capifal, asset, management, eaming dan
liquidity mengenai kinerja keuangan pada bank BRI, maka penulis menarik
kesimpulan penting yaitu hasil dari penelitian ini menujukkan nilai akhir pada
CAMEL tahun 2019 sebesar 91,15%, tahun 2020 sebesar 89,08%, dan tahun
2021 sebesar 91,59%. Semua hasil tersebut menujukkan nilai CAMEL berada
pada rentang angka 81%-100% sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja
keuangan dengan menggunakan metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero) Tbk tahun 2018-2021 berada pada predikat sehat.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, CAMEL, BRI







ABSTRACT

FUJI ARIASTI. 2022 Financial Performance Analysis Using the CAMEL
Method at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Essay. Department of
Management, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Sultan Sarda and Syafaruddin.

The purpose of this research is a type of quantitative research with the aim
of knowing how the financial performance using the CAMEL method at PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. This sample was taken from the financial
statements of BRI bank companies for a 3-year period, namely 2019-2021. The
type of data used in this research.is secondary data. Data collection is done by
using the documentation method, namely observing data by studying and
knowing existing data in the form of documentation, archives and notes according
to the problem to be studied. [n this study, the source of the data used was taken
on the official website of the Indonesia Stock Exchange.

Based on the results of data research using the CAMEL method which
consists of five factors including capital, assets, management, earnings and
liquidity regarding financial performance at BRI bank, the authors draw an
important conclusion that the results of this study show the final value of CAMEL
in 2019 was 91.15%, in 2020 it was 89.08%, and in 2021 it was 91.59%. All these
results show that the CAMEL value is in the range of 81%-100% so it can be
stated that the financial performance using the CAMEL method at PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 2019-2021 is in a healthy predicate.

Keywords: Financial Performance, CAMEL,BRI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019 dikejutkannya dengan adanya pandemi covid-19
yang mempengaruhi perekonomian dunia, tidak terkecuali perekonomian
indonesia.” Kondisi ini menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi indonesia
terganggu. Proses pertumbuhan ekonomi indonesia berpotensi lebih rendah
apabila pandemi semakin menyebar, dan untuk menekan penyebaran ini
dilakukan berbagai kebijakan pembatasan sosial berskala besar dan lockdown
secara ketat, baik lokal, nasional, maupun global. Akibatnya berdampak pula

pada investasi dipasar keuangan yang mengalami penurunan.

Peryataan tersebut didukung oleh data pertumbuhan produk domestik
(PDB) sekior jasa keuangan yang menunjukkan bahwa angka pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) sektor jasa keuangan mengalami penurunan dari
4,49 persen pada triwulan Il tahun 2018 menjadi 1,03 persen pada triwulan Ii
tahun 2020 dengan jumlah penurunan sebesar -5,32 persen (BPS, 2020).
Kesimpulan yang diperoleh dari fenomena ini yaitu krisis global karna adanya
pandemi covid-19 berdampak pada perusghaan sektor keuangan yang salah

satunya adalah perusahaan perbankan.

Bank adalah salah satu lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada

masyarakat dalam bentuk pinjaman. Sehingga berfungsi sebagai perantara







antara pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang
berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga sebagai industri
yang dalam kegiatan usahanya yang sangat mengendalikan kepercayaan yaitu,
kepercayaan masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. Sedikit saja isu
yang berkaitan dengan kondisi bank yang tidak sehat, maka masyarakat akan
berbondong-bondong mengambil dana yang tersimpan dalam bank tersebut,

sehingga akan lebih memperburuk kondisi bank tersebut.

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait,
termasuk pemilik, dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa, dan bank
indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank sebagai perpanjangan
tangan dari pihak pemerintah. Bank yang sehat akan mempengaruhi sistem
perekonomian suafu negara secara menyeluruh, mengingat bank mengatur
peredaran dana, ibarat jantung yang mengatur peredaran darah keseluruh tubuh
manusia (Pandia, 2012). Dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa
kegiatan bank selalu berkaitan dengan masalah keuangan yaitu menghimpun

dan menyalurkan dana kapada seluruh lapisan masyarakat.

Dalam hal ini masalah kepercayaan dalam dunia perbankan adalah
masalaﬁ yang sensitif sehingga harus tetap terjaga dari hal-hal yang bersifat
negatif. Karna jika masyarakat sudah tidak percayz kepada suatu bank
dikarenakan penilaian kondisinya yang kurang baik maka dampaknya akan
sangat merugikan bank itu sendiri. Bagi bank, hasil akhir penilain kondisi bank
tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi
usaha di waktu yang akan datang. Hai ini mendorong untuk memulai

penyelidikan kinerja bank tersebut.







Oleh itu sebuah bank tentunya memerlukan suatu analisis untuk
mengetahui kondisinya setelah melakukan kegiatan operasional dalam jangka
wakiu tertentu. Analisis yang dilakukan adalah berupa penilaian tingkat
kesehatan bank. Penilaian kesehatan bank yang selama ini menggunakan
metode CAMEL yang merupakan singkatan dari faktor capital, asset,
management, earning dan liquidity. Metode ini merupakan penilain tingkat
kesehatan bank berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004
tanggal 12 april 2004. Penilalan’ CAMEL ini ' dimaksudkan untuk mengukur
apakah manajemen bank telah melaksanakan sistem perbankan dengan asas-
asas yang sehat. Dalam peraturan penilain tingkat kesehatan bank terdapat
perbedaan dari peraturan terdahulu dalam beberapa hal yang bersifat

menyempurnakan.

Analisis CAMEL ditetapkan sebagai panduan untuk menilai tingkat
kesehatan bank. CAMEL tidak hanya sekedar mengukur tingkat kesehatan suatu
bank, tetapi sering pula digunakan sebagai indikator dalam menyusun peringkat
dan memprediksi prospek suatu bank dimasa depan. Dengan menggunakan
metode CAMEL ini akan memberikan gambaran bagi pengeicla bank untuk ferus
meningkatkan kinerjanya agar tidak termasuk didalam daftar bank dengan
kondisi kesehatan bank kurang baik. Kriteria penilaian kesehatan suatu bank
yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Dari hasil penelitian
tersebut nantinya, bank dapat mengambil kebijakan yang berhubungan dengan
kinerja bank dimasa yang akan datang. Jika hasil penilaian bank dinyatakan

sehat maka bank tersebut harus mempertahankan tingkat kesehatannya.

PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk atau biasa disebut BRI dipilih

sebagai objek penelitian karena selalu memberikan pelayanan kepada







masyarakat kecil hingga saat ini dan tetap konsisten dengan fokus pemberian
fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Berdasarkan dari latar
belakang yang diuraikan tersebut maka dilakukan penelitian yang berjudul”
Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode CAMEL pada PT,

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, maka rumusan
masalah dalam penclitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan dengan

menggunakan metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tok"?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan menganalisis kinerja
keuangan dengan menggunakan metode CAMEL pada PT. Bank Rakyat

Indonesia (persero) Thk.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dapat diharapkan bermanfaat:

1. Manfaat Teorltis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
dunia perbankan mengenai kesehatan keuangan perbankan. Dan juga
dapat dijadikan acuan atau referensi untuk penelitian berikutnya,

2. Manfaat Praktis:
Dapat digunakan sebagai masukan kepada pihak pimpinan Bank Rakyat

Indonesia untuk mengevaluasi kinerja bank, khususnya yang berkaitan

dengan tingkat kesehatan bank. Dan juga dapat mengetahui bagaimana







sebenarnya tingkat kesehatan bank pada PT Bank Rakyat Indonesia

(persero)Thk.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Bank
a) Pengertian Bank

Bank adalah menghimpun dana yang berasal dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, baik simpanan giro, simpanan tabungan ataupun
simpanan depositc dan menyalurkannya lagi kepada masyarakat dalam
bentuk kredit sehingga diharapkan taraf hidup rakyat meningkat (Astarina,
2019). Disamping itu juga bank bank juga dikenal sebagai tempat untuk
mefakukan pertukaran uang, memindahkan uang, atau menerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran.

Menurut undang-undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lain-lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Setiap
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan yang kegiatannya
baik hanya menghimpun dana atau menvalurkan dana atau kedua-

duanya menghimpun dana (kasmir,2014). Dari pengertian atas dapat

dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
keuangan, yakni akiifitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang
) keuangan.

Aktivitas perbankan yang pertama vyaitu menghimpun dana dari

masyarakat luas. Penghimpunan dana maksudnya yaitu mengumpulkan







atau mencari dana dengan membeli dari masyarakat luas. Sehingga
masyarakat mau menyimpan uangnnya dibank, maka pihak dari bank
memberikan rangsangan berupa balas jasa yang diberikan kepada
penyimpan. Baik itu berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau
balas jasa lainnya. Setelah memperoleh dana dari masyarakat maka bank
dana tersebut diputarkan kembali atau dijual kembali ke masyarakat
dalam bentuk simpanan.
b} Fungsi Bank
Fungsi Bank (Harahap, 2020) secara umum fungsi utama bank
yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam berbagai tujuan atau sebagai perantara
dibidang keuangan. Selain menghimpun dana dan menyalurkannya, baik
secara spesifik dapat berfungsi yaitu:
1. Agentof truts
Yang dasar utama kegiatan perbankan adalah
kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan dana maupun
penyaluran dana. Masyarakat akan mampu menitipkan dananya
apabila dilandasi dengan kepercayaan. Masyarakat percaya
bahwa dana mereka tidak akan disalah gunakan oleh bank, dan
pada saat yang telah dijanjikan mereka dapat menari kembali dari
pihak bank. Pihak bank sendiri akan menyalurkan dananya
kepada debitur apabila ada kepercayaan dan mereka para debitur
tidak akan menyalahgunakan dana mereka, dan yakin para
debitur akan mempunyai niat baik untuk membayar pada saat

jatuh tempo, dan debitur mempunyai niat baik untuk







mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat
jatuh tempo.
. Agent of development

Kegiatan perekonomian masyarakat disektor moneter
(peredaran uang dan tingkat suku bunga) dan disektor rill
(kebijasanaan pemerintah di sekior perpajakan) tidak dapat
dipisahkan. Kedua sektor tersebut saling berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Sektor rill ini tidak akan dapat berkinerja dengan
baik apabila sektor moneter tidalk bekerja dengan baik. Kegiatan
bank berupa penghimpunan dana penyalurkan dana sangat
diperlukan bagi kelancara kegiatan perekonomian di sektor rill.
Kegiatan tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan
investasi, kegiatan disribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan
jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi-investasi konsumsi
tidak dapat dijelaskan dari adanya penggunaan uang. Kelancaran
kegiatan investasi disribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan
pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
. Agent of services

Disamping melakukan kegiatan penghimpuan dana dan
penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa
perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan
bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian
masyarakat secara umum, jasa ini antara fain dapat berupa jas
pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan

bank dan penyelesian tagihan.







2, Laporan Keuangan

a) Pengertian laporan keuangan

Secara dasar dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan
merupakan laporan yang diharapkan bisa memberi informasi mengenal
perusahaan dan digabungkan dengan informasi yang lain seperti industri,
kondisi ekonomi, gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan resiko
perusahaan. Pada dasarnya laporan keuangan adalah proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data
keuangan.

Darmawan (2020) Laporan keuangan adalah catatan tertulis yang
menyampaikan aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas
dan terdiri dari empat komponen utama. Laporan keuangan secara
sederhana merupakan suatu informasi mengenai aktivitas keuangan pada
perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu
kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan dalam suaru periode
tertentu (Mutiah, 2019).

Dari beberapa laporan yang diterbitkan perusahaan kepada
pemegang saham, laporan tahunan adalah laporan yang paling penting.
Ada dua indormasi yang diberikan pada laporan ini yaitu yang pertama,
bagian verbal yang sering kali. disajikan sebagai surat dari presiden
direktur yang menguraikan hasil operasi perusahaan selama tahun lalu
dan membahas perkembangan baru yang mempengaruhi operasi
perusahaan dimasa depan. Kedua, laporan keuangan yang menyajikan
empat laporan keuangan dasa yaitu neraca, laporan laba rugi, laba,

laporan laba ditahan dan arus kas. Laporan-laporan ini menyajikan
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angka-angka akuntansi dari operasi dan posisi keuangan perusahaan.
Data terebut disajikan secara rinci dalam dua atau tiga tahun terakhir,
bersama-sama dengan ikhtisar histori dari statistik operasi utama dalam
lima atau sepuluh tahun terakhir,
b) Tujuan laporan keuangan

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi
tentang hasil operasi, posisi keuangan dan arus kas organisasi. Informasi
ini_dipergunkanan. untuk ‘para pembaca ' laporan keuangan sehingga
membuat keputusan mengenai alokasi sumber daya. Pada tingkatan
yang lebih halus, ada tujuan yang berbeda-beda terkait dengan masing-

masing laporan keuangan.
Ada juga beberapa tujuan tambahan yaitu:

1. Keputusan kredit, pemberi pinjaman menggunakan seluruh rangkaian
informasi dalam bidang keuangan untuk menentukan apakah mereka
harus memberi kredit pada bisnis atau membatasi jumalah kredit
yang telah diperpanjang. Lembaga keuangan memutuskan apakah
akan memberi perusahaan modal kerja baru atau memperpanjang
surat utang untuk membiayai ekspansi dan pengeluaran signifikan
lainnya.

2. Keputusan investasi, investor menggunakan informasi untuk
memutuskan apakah berivestasi dan harga per saham dimana
mereka ingin berinvestasi. Pengakuisisi menggunakan informasi
untuk mengembangkan harga yang akan ditawarkan untuk membeli

bisnis.
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3. Keputusan perpajakan, entitas pemerintahan dapat mengenakan
pajak bisnis berdasarkan aset atau pendapatannya dan dapat
memperoleh informasi dari keuangan

4. Keputusan tawar serikat pekerja, serikat pekerja dapat mendasarkan
posisi tawarnya pada kemampuan yang dirasakan dari suatu bisnis
untuk membayar, informasi ini dapat diperoleh dari laporan keuangan

5. Keputusan bisnis, pemilik dan manajer memerlukan laporan
keuangan uniuk = membuat keputusan  bisnis penting. yang

memengaruhi kelanjutan operasinya (Darmawan (2020)
3. Kinerja Keuangan

Menurut kasmir (2016), untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dengan dapat dilakukan dengan
beberapa rasio keuangan, setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan
arti tertentu. Dari hal tersebut, setiap hasit dari rasio keuangan yang diukur
diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusari. Kinerja
keuanga adalah hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk
angka-angka keuangan. Kinerja yang dihasilkan dijadikan sebagai evaluasi hal-
hal yang perlu dilakukan kedepannya agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan

atau dipertahankan sesuai target perusahaan (Arman, 2021).

Fahmi (2014) dalam bukunya analisis kinerja keuangan, kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanan keuangan secara baik dan benar. Dari definisi diatas, dapat

disimpulkan bahwa kinerja suatu bank yaitu untuk mengukur sejauh mana suatu
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perusahaan telah melaksanakan aturan pelaksaan keuangan yang baik dengan
menggunakan rasio keuangan yang disajikan dalam bentuk angka-angka
keuangan dan hasilnya dijadikan evaluasi agar dapat meningkatkan sesuai target

perusahaan.
4. Kesehatan Bank

Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankaii secara normal dan mampu memenuhi semua
kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku. Pengertian kesehatan bank adalah suatu batasan yang
sangat luas karena kesehatan bank mengcakup kesehatan suatu bank yang
melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankan, kegiatan tersebut meliputi

yaitu:

a. Kemapuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lzin dan
dari modal sendiri

b. Kemapuan mengelola dana

¢. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan,
pemllik modal, dan pihak lain.

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku

¥

Berdasarkan undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan
atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, pembinaan dan

pengawasan bank dilakukan oleh bank indonesia. Undang-undang lebih lanjut

menetapkan bahwa:
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a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan
kecukupan modal, kualitas aset, Kkualitas maanjemen, likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitas, dan aspek lainnya yang berhubungan dengan
usaha bank, dan wajib melakukan usaha sesuai dengan prinsip kehati-
hatian.

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip, bank
wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan
nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank.

¢. Bank wajib menyampaikan kepada bank indonesia segala keterangan
dan penjelasan mengenai usahannya menurut tata cara yang ditetapkan
oleh bank indonesia.

d. Bank atas permintaan bank indonesia wajib memberikan kesempatan
bagi pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, serta
wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh
kebenaran dari segala keterangan dokumen dan penjelasan yang
dilaporkan oleh bank yang bersangkutan.

e. Bank indonesia melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara
berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan

f.  Bank wajib menyampaikan kepada bank indonesia nara, perhitungan laba
rugi tahunan dan penjelasan serta laporan berkala lainya dalam waktu
dan bentuk yang sitetapkan oleh bank indonesia.

g. Bank wajib mengumumkan neraca, perhitungan laba rugi dalam waktu

dan bentuk yang ditetapkan oleh bank indonesia.

Pentingnya kesehatan bank bagi pembentukan kepercayaan dalam dunia

perbankan serta untuk melaksanakan prinsip-prinsip kehati-hatian didalam
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perbankan, maka bank indonisa perlu menetapkan aturan kesehatan bank. Bank
wajib melakukan penilain tingkat kesehatan bank. Bank Indonesia menetapkan
pada Nomor 30/12/KEP/DIR penilaian tingkat kesehatan bank terdiri dari empat

golongan yang dapat dilihat pada tabel berikut yaitu:

Tabel 2.1 Predikat Tingkat Kesehatan Bank

Nilai Kredit Predikat
81%-100% Sehat
66%-81% Cukup sehat
51%-68% Kurang sehat
0%-51% Tidak sehat

Sumber: Bank Indonesia 30/12 KEP/DIR/1997
5. Metode CAMEL

Rasioc CAMEL menurut kamus perbankan Bank Indoensia, adalah aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi keuangan dan mempengaruhi tingkat
kesehatan bank (Syahputra, 2018). Rasio CAMEL juga menggambarkan suatu
hubungan atau perbandingan antara jumiah tertentu dengan jumizh lainnya.
Kamanya dengan analisis rasio nantinya akan diperoleh gambaran mengenai
baik buruknya posisi keuangan suatu bank (paputungan, 2016). CAMEL adalah
suatu analisis keuangan bank dan alat pengukuran kinerja bank yang ditetapkan
oleh bank indonesia untuk mengetahui tentang tingkat kesehatan bank yang
bersangkutan dari berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan
perkembangan suatu bank dengan menilai fakto-faktor penilain tingkat kesehatan
bank. Analisis CAMEL pada prinsipnya merupakan suatu metode analisis rasio-

rasio keuangan untuk mengukur kondisi keuangan suatu lembaga atau
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perusahaan perbankan. Sesuai dengan peraturan Bank indonesia Nomor
6/10/PB1/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan
bank umum, yaitu bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank
secara triwulan sesuai standar Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan bank

mencakup penilaian terhadap faktor-fakior yaitu:

Tabel 2,2 Bobot Kesehatan Bank

Permodalan (capital) 25%

Kualitas aset (asset quality) 30%

Manajemean (imanagement) 25%
Rentabilitas (eaming) 10%
Likuiditas (fiquidity) 10%
Jumlah 100%

Sumber: Bank Indonesia 6/10/PBI/2004

Adapun faktor-faktor tersebut dapat diuraikan:

1) Permodalan (capital)

Penilaian pertama dalam penilaian kinerja keuangan hank adalah
aspek permodalan dimana aspek ini didasarkan pada kewajiban
penyediaan modal minimum bank. Capital adalah alat ukur kinerja bank
yang digunakan mengenai kecukupan dalam modal yang mendukung
aset atau menimbulkan risiko. Resiko dugunakan untuk menahan
kemungkinana kerugian yang terjadi. Jika rasio ini tinggi maka
mengambarkan bank dalam keadaan baik dan mampu mengurangi resiko
(Rahmania, 2017). Capifal merupakan rasio penilaian yang didasari atas

permodalan yang dimiliki suatu bank, yaitu dengan menggunakan CAR
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dengan membandingkannya dengan modal terhadap aktiva tertimbun
(ATMR). Sefiap bank yang beroperasi di indonesia diwajibkan
memelihara kewajiban penyediaan modal minimun (KPMM) yang
sekurang-kurangnya 8%.

Kualitas Aset (Aset quality)

Pada penilaian ini didasarkan pada kualitas aset produktif yang
dimiliki bank dan merupakan rasio pendapatan aset yang diklasifikasikan
terhadap aset pendapatan. Untuk - mengukur tingkat kemungkinan
pemulihan investasi (Kasmir, 2017). Asst merupakan rasio penilaian yang
didasart atas kualitas aktiva yang dimiliki suatu bank. Rasio yang diukur
dalam penilaian ini adalah rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
terhadap aktiva produktif.

Manajemen (Managemenf)

Manajemen atau pengolah suatu bank akan menentukan sehat
atau tidaknya suatu bank. Maka suatu bank mendapat perhatian yang
sangat besar dalam penilain tingkat kesehatannya. Suatu bank dapat
diharapkan menciptakan dan memelihara kesehatannya. Menurut (Taufik,
2012) untuk menilai kegiatan suatu yang dikelola sehari-hari dari kualitas
manajemen dapat dilihat dengan menggunakan dua faktor yaitu:

a. Manajemen umum vang terdiri dari manajemen strategi,
manajemen struktur, dan manajemen sistem dan kepemimpinan
b. Manajemen risiko yang terdiri dari manajemen likuiditas,

manajemen kredit, manajemen operasional dan manajemen

hukum pemilik dan pengurus.







4)

S)

R ]

Rentabilitas (Eaming)

Rentabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank
dalam mengasilkan laba dengan membandingkan laba dengan aktiva
atau modal dalam periode tertentu (pandia, 2012). Rentabilitas juga
merupakan perbandingan laba setelah pajak dengan modal atau laba
sebelum pajak dengan fotal aset yang dimiliki bank pada periode tertentu.
Pada aspek ini merupakan ukuran kemampuan bank dalam menciptakan
laba atau mengukur tingkat efisien dan' profitabilitas yang dicapai bank
yang bersangkuta (Dwi, 2010). Bank yang sehat adalah bank yang diukur
secara rentabilitas agar terus meningkat. Penilai aspek efisien dana yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam memanfaatkan
dana yang dimiliki dan biaya yang dilakukan untuk mengoperasikan dana.
Likuisitas (Liquidity)

Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas suatu
bank dengan melihat pembiayaan masyarakat terhadap dana yang
diterima ole bank (Kurniawan, 2017). Likuiditas juga merupakan hal yang
penting dalam opeasional bank kamna sebagian besar dana yang dikelola
bank bersumber masyarakat yang dititipkan dalam bentuk rekening giro,
tabungan, deposito, dan simpanan lainnya yang harus dibayar pada saat
jatuh tempo. Selain iiu, bank juga harus dapat menggunakan dana
tersebut dengan mengalokasikannya dalam berbagai bentuk investasi
untuk memperoleh laba guna membayar biaya dana dan biaya

operasional lainnya.
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Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan melalui hasil

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat penting dan perlu

dijadikan sebagai data pendukung. Salah satunya yang menurut para peneliti

yang perlu dijadikan bagian tersendiri adalah tinjauan empiris yang relevan

dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian sebagai berikut.

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No | Nama dan
tahun Judul (variabel) Hasil
penelitian penelitian | kuantitatif | Alat analisis penelitian
1 Saleo, R. | Analisis Deskriptif | Menggunakan | Hasil
2017. Tingkat kuantitatif | Metode penelitian  ini
Kesehatan CAMEL menunjukkan
Bank rasio CAR,
Dengan KAP, DPN,
Menggunak ROA, BOPO,
an Metode dan LDR
CAMEL berada dalam
(Studi kondisi sehat
Kasus pada sesuai
PT Bank ketentuan
Mandiri yang berlaku.
TBK) Secara umum,

penilain

kesehatan PT.
Bank Mandiri
berada pada
peringkat satu

mencerminkan
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bahwa bank
tergolong
baik

mampu

sangat
dan
mengatasi
pengaruh
negatif kondisi
perekonomian

dan  industri
keuangan.
Kalendesan | Analisis Deskriktif Menggunakan | Analisis
g, A.C, perbanding | Kuantitatif Mefode dengan
Pangeman, |an Kinerja CAMEL metode
S. dan Keuangan CAMEL
Gerungai, N. | Menggunaa (capital, asset,
2017 kan Metode management,
CAMEL earning,
pada Bank equity, dan
BRI dan liqudity) ~pada
Bank BN Bank Umum
Periode Negara vyaitu
2011-2015 bank negara

indonesia dan
bank
indonesia

tahun  2011-
2015  dapat
dismpulkan

rakyat

bahwa bni dan
bri dinilai
sehat, kama
berdasarkan

perhitungan
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nilai kedua
bank berada
pada predikat
sehat, namun
bank BRI lebik
unggul dalam
menunjukkan
prestas

peningkatan

pada rasio
CAR, KAP,
NPM, ROA,
BOPO
dibandingkan
dengan bank
BNI yang
unggul hanya
pada rasio
LDR. Dengan
demikian

kedua bank ini
dinyatakan
memiliki
ketahanan
yang
dalam

baik

menghadapi
gejolak
perekonomian

Hanafi,
M.A.N dan
Syam, S.
2019

Anzlisis
Kinerja
Keuangan
Berdasarka

Deskriptif
Kuantitatif

Menggunakan
metode
CAMEL yang
terdiri dari

Berdasarkan
hasil
penelitian

yang telah
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n Prinsip CAR, ROA, dilakukan di
CAMEL BOPO, LDC. Bank Rakyat
pada PT Indonesia
Bank (BRI), analisis
Rakyat menggunakan
Indonesia rasio CAR
(BRI) Yang tahun  2014-
Terdaftar di 2018 melalui
Bursa Efek analisis
Indonesia dikategorikan
sehat. Pada
anglisis rasio
ROA
dikategorikan
sangat sehat.
Dan pada
metode BOPO
berdasarkan
analisishiya
dikategorikan
sangat sehat.
Sedangkan
analisis
menggunakan
metode LDC
dikategorikan
cukup sehat.
Adriansari, Analisis Desrikiif Menggunakan | Dari hasil
W.S dan | Rasio Kuantitatif Metode pembahasan
Munawaroh, | CAMEL CAMEL mengenai
S.U. 2020 (Capital, (capital, asset, | analsis
Asset, management, | CAMEL pada
Manageme erning, equity | BRI Syaeiah
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nt, Earning,
Equity, dan
Liquidity)
pada
Tingkat
Kesehatan
Bank (studi
kasus BRI
Syariah
periode
2018-2019)

dan liqudity)

tahun 2018-
2019  dapat
disimpulkan

bahwa: pada
CAR tahun
2018 sebesar
29,72%, tahun
2019 sebesar
25,29%
sehingga bank
memperoleh
predikat sehat.

Pada KAP
tahun 2018
sebesar

3,93%, tahun
2019 sebesar
100,27%
sehingga bank
memperoleh
predikat sehat.
Pada NPM
tahun 2018
sebesar
861,20%, tahun
2019 sebesar
29,54%
sehingga bank
memperoleh
predikat tidak
sehat. Pada
ROA  tahun
2018 sebesar
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0,4%, tahun
2019 sebesar
100,64%
sehingga bank
meperoleh
predikat tidak

sehat, Dan
pada FDR
tahun 2018
sebesar
167,04%,
tahun 2019
sebesar
80,25% hala
ini
menunjukkan

bank berada
pada predikat

sehat.
Hasdiana Analisis Deskriptif Menggunakan | hasil
dan Tingkat Kuantitatif metode penelitian
Musdalifah. | Kesehatan CAMEL yang
2021 Bank dengan caraa ! dilakukan
Menggunak menghitung pada PT.
an - Metode kredit  faktor | Bank
Camel pada masing- Danamon
PT Bank masing Indonesia Tbk
Danamon indikator menunjukkan
Thk. bahwa  nilai
Camel pada
tahun 2014
sebesar
68,97%
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adalah cukup
sehat, tahun
2015 sebesar
68,39%

adalah cukup
sehat, {ahun
2016 sebesar

68,97 adalah
cukup sehat,
tahun 2017

sebesar 74,18
adalah cukup
sehat, dan
tahun 2018
sebesar 76,80
adalah cukup
sehat.







C. Kerangka pikir

BANK

LAPORAN KEUANGAN

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
BANK DENGAN MENGGUNAKAN
METODE CAMEL
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2.1 Kerangka Pikiran (sumber dikembangkan oleh penelit])







BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan analisis kuantitatif
untuk mengukur tingkat kesehatan bank dengan cara menganalisis data laporan
keuangan untuk menentukan perusahaan fersebut berada pada kategori sehat

atau tidak sehat.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penslitian dilaksanakan di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI)
Universitas Muhammadiyah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259 kota
Makassar Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian

ini kurang lebih 2 bulan yaitu bulan Februari-Maret
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
sumber data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Thk yang terdokumentasi dari perusahaan. Data

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
sumber data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Tbk yang terdokumentasi dari perusahaan. Data

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek ndonesia.
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E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu pengamatan data dengan cara mempelajari dan mengetahui
data-data yang telah ada dengan bentuk dokumentas, arsip serta catatan sesuai

masalah yang akan diteliti.
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian ini adalah menggunakan Rasio CAMEL yang terdiri:

1) Permodalan (Capital), rasio yang digunakan adalah CAR (Capital
adequecy ratio) yaitu rasio kinerja bank unfuk mengukur Kecukupan
modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang permodalan yang
mengandung atau mengasilkan dari dana pihak ketiga.

2) Kualitas Aset (Assef Quality), ratio yang digunakan adalah KAP (kualitas
aset produktif) untuk mengukur kualitas aset bank. dalam hal inf upaya
yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki bank,
yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

3) Manajsmen (Management), ratio yang digunakan adalah NP {Net profit
margin) adalah salah satu rasio dari rasio profitabilitas yang dapat
menunjukkan perolehan laba bersih dari laba operasional yang dilakukan
oleh suatu bank.

4) Pendapatan (Earning), rasio yang digunakan adalah ROA (return on
asset} dan BOPO (beban operasional terhadap pendapatan operasional).
ROA merupakan rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba sebelum pajak berdasarkan pada tingkat total

aset. Sedangkan BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk
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mengukur tingkat efissiensi perusahaan dengan perbandingan beban
operasional dan pendapatan operasional.

) Likuiditas (Liquidify), rasio yang digunakan LDR (loan to deposit ratio)
adalah merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan

dengan dana yang oleh bank.
G. Metode Analisis Data

Metode analisis data \yang digunakan radalah dengan menggunakan
metode CAMEL sesuai dengan peraturan Bank indonesia Nomor 6/10/PBI/2004
tentang tata cara penilaian kesehatan bank. Penilaian yang dilakukan terhadap

faktor Capifal, Asset, Management, Eaming, dan Liquidity (CAMEL).

1) Analisis Permodalan (Capital) adalah tingkat kesehatan bank dari aspek
modal yang dinitai menggunakan capital adequacy ratio (CAR). Adapun

rumusnya yaitu:

Modal Bank
CAR = X 100%
ATMR
Rasio
Nilai Kredit = + 1
0,1%
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Tabel 3. 1. Predikat Tingkat Kesehatan CAR

Peringkat Rasio CAR Predikat
1 CAR > 12% Sehat
2 9%<CAR <12% Sehat
3 8%<CAR<9% Cukup sehat
4 6%<CAR<8% Kurang sehat
5 CAR<6% Tidak sehat

Sumber: Surat Bank fndonesia No 6/23/DPNP Tahun 2004

2) Analisis Kualitas Aset (Asset Quality) atau Non Perfoming Load adalah
kualitas aktiva produktif yang mencerminkan Keuangan perbankan.
Adapun rumusnya yaitu:

Aktiva Produktif yang diklasifikasikan

KAP = X 100%
Total aktiva produktif

15,5%- Rasio
Nilai Kredit = 0,15%
0,15%

Tabel 3.2 Predikat Tingkat kesehatan KAP

Peringkat Rasio KAP Predikat
1 < 2% Sehat
2 2% < KAP < 3% Sehat
3 3% <KAP < 6% Cukup sehat
4 6% < KAP < 9% Kurang sehat
5 KAP > 9% Tidak

Sumber: Surat Bank Indonesia No 8/23/DPNP Tahun 2004
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3) Analisis Manajemen (Management) atau Net Profif Margin yaitu penilaian
manajemen apakah suatu institusi dapat bereaksi baik terhadap tekanan

keuangan. Adapun rumusnya yaitu:

Laba Bersih

NPM = X 100%

Laba Operasional

Tabel 3.3 Predikat Tingkat kesehatan NPM

Peringkat Rasio NFM Predikat
1 NPM > 100% Sehat
2 81% < NPM < 100% Sehat
3 B66%< NPM <81% Cukup sehat
4 51% < NPM < 66% Kurang sehat
5 NPM < 51% Tidak sehat

Sumber: Surat Bank Indonesia No 6/23/DFNP Tahun 2004

4) Analisis Pendapatan (Earming) yaitu bank yang sehat tentu akan dilihat
dari kemampuannya dalam memperolsh pendapatan berupa laba.
Adapun penilain ini didasarkan pada dua macam unsur yaitu:

a. Rasijo Laba Terhadap Total Asset (ROA). Adapun rumusnya:

Laba Sebelum Pajak

ROA = X 100%
Total Aktiva

Rasio
Nilai Kredit =

+ 1
0,15%
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Tabel 3.4 Predikat Tingkat kesehatan ROA

Peringkat Rasio ROA Predikat
1 ROA > 1,5% Sehat
2 1,25% < ROA < 1,5% Sehat
3 0,6% < ROA < 1,25% Cukup sehat
4 1,25% < ROA < 0,5% Kurang sehat
5 ROA <0 Tidak sehat

Sumber: Surat Bank Indonesia No 6/23/0PNP Tahun 2004

b. Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) adapun rumusnya:

Beban Operasional

BOPO = X 100%

Pendapatan Operasional

100% - Rasio

Nilai Kredit = -1

0,08%

Tabel 3.5 Predikat Tingkat kesehatan BOPQ

Peringkat Rasio BOPO Predikat
1 BOPO < 94% Sehat
2 94% < BOPO < 95% Sehat
3 95% < BOPO < 96% Cukup sehat
4 96% < BOPO < 97% Kurang sehat
5 BOPO > 97% Tidak sehat

Sumber: Sural Bank Indonesia No 6/23/DPNFP Tahun 2004
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5) Analisis Likuiditas (Liquidity) atau Loan fo Deposit Ratio adalah aspek
yang berkaitan dengan kemampuan bank dalam membayar utangnya.
Adapun rumusnya:

Total Pembiayaan

LDR = X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

(115% - Rasio)
Nilai Kredit = X1
1%

Tabel 3.6 Predikat Tingkat kesehatan LDR

Peringkat Rasio LDR Predikat
1 LDR < 94% Sehat
2 75% < LDR < 85% Sehat
8 85% < LDR < 100% Cukup sehat
4 100% < LDR < 120% Kurang sehat
5 LDR > 120% Tidak sehat

Sumber: Surat Bank Indonesia No 6/23/DPNF Tahun 2004







BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum objek penelitian
1. Sejarah Bank Rakyat indonesia (BR1)

Bank Rakyat Indonesia (BR!) adalah salah satu bank milik
pemerintah yang terbesar di indonesia. Bank Rakyat indonesia (BRI)
didirtkan di Purwekerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja.
Pendiri BRI adalah keturunan asli dari kota Banyumas yang berbakti dan
percaya oleh kolonial Belanda, maka untuk membantu pengoperasian
rakyat indonesia, Bank Rakyat Indonesia (BRI) pun dibangun. BRI
berawal dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der
Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum
Priyayi Purwakerto®. Bank ini merupakan suatu lembaga Keuagan yang
bergungsi untuk melayani masyarakat Indonesia atau orang-orang
pribumi. Resminya, lembaga Ini berdiri pada tanggal 16 Desember 1895,
yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI hingga sekarang.

Periode setelah kemerdekaan RIl, berdasarkan peraturan
pemerintah No.1 tahun 1948 pasal 1 disebutkan bahwza BR] menjadi bank
pertama Republik indonesia. Dalam masa peperangan pertahanan
kemerdekaan tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti beroperasi
selama satu tahun dan mulai akiif kembali setelah ada perjanjian Renville
pada tahun 1949 dan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia
Serikat. Bank juga mengalami peleburan dengan mebentuk BKTN (Bank
Koperasi Tani dan Nelayan) berdasarkan peraturan pemerintah No. 41

tahun 1960. BRI sempat menjadi Bank Sentral melalui peraturan UU
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No.13 tahun 1968, dan kemudian ditetapkan kembali dan menjalangkan
tugasnya sebagai Bank Umum pada UU No. 21 tahun 1968.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) mengalami perubahan lagi pada
tahun 1990an dan berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas) melaui UU
perbankan No. 7 tahun 1992. Pada awal perubahannya menjadi PT,
kepemilikan BRI dikuasai oleh pemerintah Indonesia seratus persen.
Pada tahun 2003 pemerintah indonesia menjual kembali kepemilikannya
sebanyak liga pulub persen dengan menggunakan nama resmi PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero)Tbk, masih digunakan hingga sekarang.

2. Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia (BRI)
a.. Visi:
Menjadi grup perbankan paling berharga di asia tenggara dan
juara inklusi keuangan
b. Misi:

1.) Memberikan yang terbaik: Melakukan kegiatan perbankan

yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada segmen

mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang paningkatan
ekonomi masyarakat

2.) Menyediakan pefayanan yang prima: Memberikan pelayanan

prima dengan‘ fokus kepada naszbah. melalui sumber daya

manusia yang profesional dan memiliki budaya berbasis kinerja

(performance-driven culture), teknologi informasi yang handal dan

future ready, dan jaringan kerja konvensional maupun digital yang

produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk

management excellence.
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3.) Bekerja dengan optimal dan baik: Memberikan keuntungan dan
manfaat yang optimal kepada pihakpihak yang berkepentingan
(stakeholders) dengan memperhatikan prinsip keuangan

berkelanjutan dan pra ood Corporate Governance yang

sangat baik
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GENERAL MEETING
OF SHAREHOLDERS

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbhk
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Keterangan:
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode CAMEL

a) Faktor Permodalan/ Capital Adequacy Ratio (CAR)

Standar tentang kewajiban penyediaan modal minimum atau CAR
yaitu sebesar 8% yang digunakan unfuk mengukur seberapa kuat
permodalan bank menutupi resiko yang ada pada bank. Rasio capital

adequacy rafio (CAR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Modal Bank
CAR = X 100%
ATMR

Tabel 4.1 Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank
Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Total Modal Total ATMR Rasio CAR %
2019 195.986.650 869.020.388 22.5%
2020 183.337.537 889.956.695 20,6%
2021 241.660.763 955.756.191 25,2%

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. bank Rakyal Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.1 Rasio CAR ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar jumlah aset yang memiliki resiko dalam perkembangan
Kinerja keuangan PT. bank Rakyat Indonesia yang dihitung menggunakan
rasio CAR dalam kondisi sehat selama periode penelitian yang dimulai
dari tahun 2019-2021 yaitu 22,5%, 20,6%, 25,2% dapat dilihat rasio CAR
mengalami peningkatan dan penurunan tiap tahunnya disebabkan karna
adanya peningkatan modal bank akan tetapi tidak terjadi peningkatan
yang signifikan sehingga PT. bank Rakyat Indonesia dapat disimpulkan

mampu mempertahankan sejumlah aset yang memiliki resiko. Dari hasil
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perhitungan CAR maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio
CAR dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Rasio

Nilai Kredit = + 1
0,1

Tabel 4.2 Besarnya Nilai Kredit CAR PT. Bank Rakyat indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio CAR Nilal Kredit Persen Maksimum
2019 22.5% 22,507 100
2020 20,6% 20,601 100
2021 25,2% 25,201 100

Sumnber: Hasil olahan data (aporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan rasio CAR dan nilai kredit
yang menunjukkan bahwa dalam tahun 2019-2021 mengalami
peningkatan dan penurunan nilai kredit disebabkan karena peningkatan
bank. penilaian tabel tersebut PT. Bank Rakyat Indonesia dalam kondisi

sehat.

b) Faktor Kualitas Aset

Penilaian kualitas aset juga diukur dengan menggunakan bobot

30% dan didasarkan kepada kualitas aset yang dimiliki bank.

Aktiva Produktif yang diklasifikasikan
KAP = X 100%

Total akliva produktif
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Tabel 4.3 Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. Bank
Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Aktiva Produktif Total Aktiva Rasio KAP
Yang produktif
Diklasifikasikan
2019 31.177.016 1.343.077.860 2,3%
2020 32.632.876 1.421.785.007 2,2%
2021 38.168.604 1.5672.761.035 2,4%

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. bank Rakyat indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.3 rasioc KAP dalam 3 tahun terakhir
mengalami ‘peningkatan dan penurunan namun masih berada dalam
angka yang aman.< Semakin kecil rasio KAP yang disebabkan kamna
jumiah aktiva produktif yang di klasifikasikan semakin meningkat dalam
artlan bahwa jumlah kredit yang disalurkan PT. Bank Rakyat Indonesia
semakin baik. Selain itu dipengaruhi oleh total aktiva produktif yang
meningkat dalam 3 {ahun terakhir yang dapat dikatakan semakin tinggi
total aktiva produktif semakin tinggi terjadinya kredit bermasalah. Dari
hasil perhitungan KAP maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio

KAP dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

15,5%- Rasio

Nilai Kredit = X 100%

0,15%

Tabel 4.4 Besarnya Nilai Kredit KAP PT. Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio KAP Nilai Kredit Persen Maksimum
2019 2,3% 88 100
2020 2.2% 88,6 100
2021 2.4% 87,3 100

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahin 2019-2021

Berdasarkan tabe! 4.4 dari nilai kredit KAP dalam 3 tahun yaitu

tahun 2019-2021 mengalami peningkatan dan penurunan pada PT. bank
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Rakyat Indonesia yang merupakan bank dalam kategori sehat dengan

batasan nilai kredit antara 81 sampat 100.
c) Faktor Manajemen/ Net Profit Margin (NPM)

Rasio NPM pada bank dapat dikatakan sehat apabila melebihi
standar yaitu 4,9%. Aspek manajemen yang diproduksikan dengan net

profit margin yang dirumuskan sebagai berikut.

Laba Bersih

NPM= X.100%

Laba Operasional

Tabel 4.5 Perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Rakyat
Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Laba Bersih Laba Operasional Rasio NPM
2019 34.028.685 43.035.335 79,0%
2020 18.353.303 26.207.837 70,0%
2021 32.215.461 39.453.157 81,6%

Sumber; Hasif ofahian data faporan keuangan PT, bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.5 PT. Bank Rakyat Indonesia jika dilihat pada
laba bersih dan laba operasional yang mengalami peningkatan dan
penurunan sslama tahun 2019-2021. Terutama tahun 2020 yang
mengalami penurunan drastis namun tidak mengganggu stabilitas
keuangan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasic NPM
yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia dapat dikatakan sehat karna
telah melebihi standar ketetapan Bl yaitu 49% artinya PT. Bank Rakyat

Indonesia mempunyai kinerja keuangan yang sangat baik dalam

mencapai keuntungan yang sangat baik.
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Tabel 4.6 Besarnya Nilai Kredit NPM PT. Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio NPM Nilai Kredit (%) Nilai
Kredit =NPM
2019 79,0% 79,0%
2020 70,0% 70,0%
2021 81,6% 81,6%

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai kredit rasio NPM
dari tahun 2019-2021 sama nilainya dengan hasil perhitungan rasio NPM.
Rasio _ini. menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-
sumber maupun alokasi penggunaan dana secara efisian, sehingga nilai

rasio langsung menjadi nilai kredit rasio NPM,

d) Faktor Earning

1) ROA/Return on Asset

Return On Asset (ROA), kredit poin yang diberikan untuk rasio
ROA sebesar 0% nilai kredit adalah 0. Untuk setiap kenaikan sebesar
0.005% nilai kredit ditambah satu dengan maksimum 100 bobot nilai ROA

adalah 5% dengan menggunakan rumus sebagat berikut.

Laba Sebelum Pajak

ROA = X 100%

Total Aktiva

Tabel 4.7 Perhitungan Return on Asset (ROA) PT. Bank Rakyat
Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Laba Bersih - Total Aktiva Rasic ROA
Sebelum Pajak
2019 42.949.892 1.343.077.860 3,19%
2020 26.161.111 1.421.785.007 1,84%
2021 39.220.707 1.572.761.035 2.49%

Sumber: Hasil ofahan data faporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.7 PT. Bank Rakyat Indonesia, rasio ROA jika

dilihat pada tahun 2019 sebesar 3.19% mengalami peningkatan, tahun
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2020 mengalami penurunan sangat drastis yaitu 1,84%, dan ditahun 2021
muiai meningkat menjadi 2,49%. Ini diakibatkan karna peningkatan laba
bersih sebelum pajak tidak sebanding dengan peningkatan total aset
yang cenderung lebih besar. Akan tetapi, PT. Bank Rakyat Indonesia
mampu menghasilkan rasio ROA yang sehat atau melebihi standar yang
ditetapkan Bl yaitu >1.5% sehingga PT. Bank Rakyat Indonesia dapat
dikatakan produktif dalam mengelola akfivitasnya. Dari hasit perhitungan
ROA maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio ROA dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Rasio
Nilai Kredit = =~ ——— 1
0.015%

Tabel 4.8 Besarnya Nilai Kredit ROA PT. Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio ROA Nilai Kredit maksimum
2018 3,189% 21,2676 100,000
2020 1,84% 12,267.6 100,000
2021 2.49% 16,601 100,000

Sumber: Hasif olahan dala laporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 20719-2021

Berdasarkan tabel 4.8 hasil perhitungan rasio ROA dan nilai kredit
yang dimiliki tahun 2019-2021 mengalami penurunan, hal ini disebabkan

karna nilai rasio ROA juga mengalami penurunan
2} BOPO/ Beban Operasional Ratio

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio
BOPO diperoleh dengan cara membagi biaya operasional dengan

pendapatan operasional, mengan menggunakan rumus sebagai berikut;







Beban Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

Tabel

4.9 Perhitungan Beban Operasional

X 100%
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dan Pendapatan

Operasional (BOPO) PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Beban Pendapatan Rasio BOPO
Operasicnal Operasional
2019 119.368.269 156.537.443 76,25%
2020 137.009.374 165.106.626 82,98%
2021 144.053.326 183.210.321 78,63%

Sumber: Hasil clahan dafa laporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.9 PT. bank Rakyat Indonesia mengalami
peningkatan dan penurunan., Dalam hal ini semakin kecil rasio maka
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank sehingga
kemungkinan suatu bank kondisi bermasalah semakin kecil. Hasil
perhitungan rasio BOPO dari tahun 2019-2021 berada pada tingkat
efisien yang sangat baik karna mampu mengasilkan rasio yang sesuai
standar Bl yaitu < 94%. Dari hasil perhitungan BOPO maka dapat
dilakukan perhitungan nilai kredit rasic BOPO dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

100% - Rasio
Nilal Kredit = +1
0,08%

Tabel 4.10 Besarnya Nilai Kredit BOPO PT. Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio BOPO Nilai Kredit maksimum
2019 76,25% 297,875 100
2020 82,98% 213,75 100
2021 78,63% 268,125 100

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021
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Berdasarkan tabel! 4,10 hasil perhitungan rasio BOPO pada PT.
bank Rakyat Indonesia mengasilkan nilai kredit yang menunjukkan dari

tahun 2019 sampai 2021 mengalami peningkatan dan penurunan.

e) Faktor Likuiditas

Berdasarkan ketentuan yang sudah dikeluarkan oleh BI,
kommponen likuiditas bank diukur berdasarkan Loan to Deposit Ratio

(LDR) dengan menggunakan rumus sebagai beriku;

Total Pembiayaan
LDR = X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Tabel 4.11 Perhitungan Loan fo Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Rakyat
Indonesia Tahun 2019-2021

Tahun Kredit Yang Dana pihak Ke-3 Rasio LDR
Diberikan
2019 859.570.852 869.750.006 88,63%
2020 880.685.363 1.052.663.870 83,66%
2021 943.702.693 1.127.848.716 83,67%

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT, bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019-
2021 rasio LDR yang tertinggi terdapat pada tahun 2019 yaitu 88,63%
dan terendah tahun 2020 yaitu 83,66%. Pada rasio ini, semakin tinggi
rasic yang didapat maka semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank
yang bersangkutan sehingga kemampuan suatu bank akan berada pada
kondisi bermasalah. Nilai rasio dalam 3 tahun ini mengalami peningkatan
dan penurunan, akan tetapi PT. bank Rakyat Indonesia masih berada
pada predikat sehat karna nilai standar yang ditetapkan Bl dibawah 95%.
Dari hasil perhitungan LDR maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit

rasio LDR dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Besarnya Nilai Kredit LDR PT. Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2019-2021

Tahun Rasio LDR Nilai Kredit maksimum
2019 88,63% 263.700 100
2020 83,66% 313.400 100
2021 83,67% 313.300 100

Sumber; Hasit o

ahan data laporan kettangan PT. bank Rakyat Indonesia Tafhun 2019-2021

Bedasarkan tabef 4.12 dapat dilihat pada tahun 2019-2021 PT.

bank Rakyat [ndonesia mampu mempertahankan nilai kredit rasio

L.DRnya pada nilai maksimum yaitu 100 untuk tetap dikategorikan

sebagai bank sehat. Artinya PT. bank Rakyat Indonesia mampu

memberikan jaminan atas setiap simpanan vang diberikan nasabahnya

dan memiliki kaemampuan dalam membayar semua utang-utangnnya

serta dapat memenuhi semua prmohonan kredit yang layak untuk

disetujui.

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

Setelah dillakukan perhitungan rasio kinerja keuangan PT. Bank Rakyat

Indonesia maka seluruhnya akan dirangkum seluruh rasio CAMEL yang telah

dihitung. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat dan menilai apakah kinerja

keuangan PT Bank Rakyat Indonesia dapat dikategorikan sehat. Menurut

ketentuan Bank Indonesia kategori sehat dapat dikelompokkan menjadi 4

kelompok nilai kredit CAMEL yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL

Nilai Kredit Predikat
81%-100% Sehat
66%-81% Cukup sehat
51%-66% Kurang sehat

0%-51% Tidak sehat

Sumber: Bank Indonesia 30/12 KEP/DIR/1997
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Tabel 4.14 Hasil Evaluasi Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode
CAMEL pada PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2021

. Nilai Rasio| Nilal |Bobot| Nilai e
Tahun Rasio CAMEL .
2 asio % | Kredit | % | Bobot | l o
Permodalan
(capital) CAR 22,50% 100 25 25 l
T Asset KAP | _2,30% 8. | 30 | 264 | T T
Manajemen 0 E
2019 (Managemant) NPM | 79,00% 79 25 19,75 i:
- rentabilitas | ROA | 3,19% 100 5 5 T T
. (Eaming) | BOPO | 76,25% 100 5 5 o é,..,,_m
Likuidites - 1y pe | gge3% | 100 | 40 10 |
(Liquidity) N
Jumitah Nilai CAMEL 916% | 1
. Nilai Rasio| Nilai |Bobot Nilai t
Tahun | Rasio CAMEL o Kredit % Bobot - H._.i._ )
Permodalan | o0 | o0 60% 100 25 25 3
\ {capital) 11“
| Asset KAP | 2.20% 88,6 30 26,58 [ .
2020 | Memalemen | oyl 7000% | 70 | 25 | 175 ;
{Management) f ——
rentabilitas | ROA | 1,84% 100 5 5 !
- (Earning) | BOPO | 82,98% 100 5 5 o
Likuiditas A ;
i) LDR | 83,66% 100 10 10 4
Jumlah Nilai CAMEL 89,08% | | B
1 Nilai Rasio] Nilai |[Bobot| Nilai 0 |
Tahun| Rasio CAMEL | o Kradit o, Bobot : h :
Permodaian | g 1 2520% 100 25 25 ! |
_ _3 {capital) % L
- Asset KAP | 240% 87.3 30 2619 |
2021 | Menaiemen | wow it gyg00s | 16 | 25 | 204 f |
| tManagement) S
rentabilitas ROA 2,49% 100 5 5 f
L (Earning) | BOPO | 78.63% 100 5 5 A
Likuditas |\ ho | g3e7% | 100 | 10 10 i |
(Liguidity) I R
Jumlah Nilai CAMEL 91,59% 'I% |
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Berdasarkan tabel 4.14 setelah melakukan perhitungan nilai rasio
CAMEL, maka dari aspek permodalan pada rasio CAR pada tahun 2019 sebesar
22,5%, yang dimana rasio ini berada pada rentang angka >12% yang
menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat dinyatakan PT Bank Rakyat
Indonesia tahun 2019 memiliki kinerja yang sangat baik. Artinya bank memiliki
kemampuan yang memadai dalam menyediakan dana untuk menutupi
kemungkinan kerugian akibat aset yang mengandung resiko. Pada tahun 2020,
terjadi penurunan rasio CAR 'sebesar 20,6%, dimana penurunan yang terjadi
menunjukkan sesuatu yang kurang baik karna dapat mengindikasi adanya
penurunan kemampuan bank dalam menyediakan dana unruk menutupi
kemungkinan kerugian akibat aset yang mengandung resiko. Akan tetapi rasio ini
berada pada rentang angka >12% yang menunjukkan predikat sehat, sehingga
dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2020 memiliki kinerja

yang sangat baik.

Dan selanjuinya di tahun 2021 terjadi peningkatan pada rasic CAR
sebesar 252% dimana rasio ini berada pada rentang angka >12% yang
menunjukkan predikat sehat. Sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat
Indonesia tahun 2021 memiliki kinerja yang sangat baik. Dari segi kualitas aset
yang diukur pada rasio KAP tahun 2019 sebesar 2,3% dimana rasio ini berada
pada rentang angka < 2% yang menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat
dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia memiki kinerja yang sangat baik
artinya aktiva produktif yang bermasalah pada bank memiliki presentasi yang
sangat kecil. Pada tahun 2020 terjadi penurunan nilai KAP sebesar 2,2% dimana

rasio ini masih berada pada rentang angka < 2% yang menunjukkan predikat
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sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2020

memiliki kinerja yang sangat baik.

Penurunan vyang terjadi menggambarkan hal yang baik karna
menunjukkan semakin berkurangnya aktivitas. produktif yang bermasalah pada
bank. dan pada tahun 2021 diperoleh nilai KAP sebesar 2,4% dimana pada
tahun ini mengalami peningkatan dan masih berada pada rentang angka < 2%
yang menujukkan predikat sehat, Sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank
Rakyat Indonesia tahun 2021 memiliki kinerjia yang sangat baik. Dari aspek
manajemen, menunjukkan pada rasio NPM tahun 2019 sebesar 79,0% dimana
rasio ini berada pada rentang angka < 86%- < 81% yang menujukkan predikat
cukup sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun
2019 memiliki kinerja yang cukup baik. Artinya bank mampu mempertahankan
kemampuan yang cukup baik dalam menghasilkan laba bersih dari total

pendapatan operasional bersihnya.

Pada tahun 2020 terjadi penurunan pada rasio NPM sebesar 70,0% yang
dimana rasic ini masih berada pada rentang angka < 66%- < 81% yang
menujukkan predikat cukup sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank
Rakyat Indonesia tahun 2020 memiliki kinerja yang cukup baik. Namun
penurunan yang terjadi menggambarkan sesuatu yang kurang baik karna dapat
mengindikasikan penurunan kemampuan bank dalam mengasilkan laba berih
dari total pendapatan operasional bersihnya. Dan tahun 2021 terjadi peningkatan
rasio NPM sebesar 81,6% dimana rasio ini berada pada rentang angka < 81% -
<100% yang menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa
sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesfa tahun 2021

memiliki kinerja yang sangat baik. Artinya bank mampu mempertahankan
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kemampuan dengan baik dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan

operasional bersihnya.

Dan aspek rentabilitas yang dihitung dengan menggunakan rasio ROA
dan BOPO pada tahun 2019 nilai rasio ROA 3,19% dan BOPO 76,25% dimana
rasio rasio ROA berada pada rentang angka > 1,5% dan BOPO berada pada
rentang angka < 94% yang menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat
dinyatakan bahwa sehingga dapet dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia
tahun 2018 dari segi aspsk rentabilitas memiliki kinerja yang sangat baik. Artinya
dari segi ROA, bank memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menghasilkan
laba sebelum pajak dari segi keseruluhan aktiva yang dimilikinya dan dari segi
BOPO, bank mampu melakukan efisiensi dari segi biaya dalam menjalangkan

kegiatan operasionalnya.

Pada tahun 2020 terjadi penurunan pada rasio ROA sebesar 1,84% dan
peningkatan rasio BOPO sebesar 82,98%, dimana rasio ROA masih berada
pada rentang angka > 1,5% dan BOPO masih berada pada rentang angka < 94%
yang menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat dinyatekan bahwa sehingga
dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2020 dari segi aspek
rentabilitas memiliki kinerja yang sangat baik. Namun perlu diperhatikan bahwa
penurunan yang terjadi pada rasic ROA dan peningkatan pada rasioc BOPO
menggambarkan sesuatu yang kurang baik karna dari segi ROA, dapat
mengindikasikan menurunnya kemampuan bank dalam menghasilkan Jaba
sebelum pajak dari keserultthan aktiva yang dimilikinya dan peningkatan BOPO,
dapat mengindikasikan berkurangnya kemampuan bank dalam melakukan

efisiensi biaya untuk menjalangkan kegiatan operasionalnya.
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Pada tahun 2021 terjadi peningkatang pada rasio ROA sebesar 2,49%
dan penurunan rasio BOPO sebesar 78,63 dimana rasioc ROA masih berada
pada rentang angka > 1,5% dan BOPO masih berada pada rentang angka < 94%
yang menunjukkan predikat sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa sehingga
dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2020 dari segi aspek
rentabilitas memiliki kinerja yang sangat baik.Dari aspek likuiditas yang
menggunakan rasio LDR tahu 2019 sebesar 88,63% dimana < 85% - < 100%
yang menunjukkan prdikai cukup sehat, sehingga dapat dinyatakan bahwa PT
Bank Rakyat Indonesiz tahun 2019 memiliki kinerja yang cukup baik. Artinya
bank mampu mempertahankan kemampuannya dalam membayar kembali dana
yang akan dilakukan deposan (DPK) dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Pada tahun 2020 terjadi penurunan rasio
LDR sebesar 83,66% dimana rasio ini berada pada rentang angka < 75% - <

85% yang menunjukkan predikat sehat.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2020
memiliki kinerja yang sangat baik. Penurunan yang terjadi menggambarkan
sesuatu yang sangat baik. Pada tahun 2021 rasio LDR sebesar 83, 67% terjadi
peningkatan dimana rasio ini masih berada pada rentang angka < 75% - < 85%
yang menunjukkan predikat sehat. sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Bank
Rakyat Indonesia tahun 2020 memiliki kinerja yang sangat baik. Namun
peningkatan yang terjadi menggambarkan sesuatu yang kurang baik karna dapat
mengindikasikan penurunan kemampuan bank dalam membayar kembali dana
yang dilakukan deposan (DPK) dengan mengandalkan kredit yang diberikan

sebagai sumber lukuiditasnya.
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Gambar 4.2 Grafik Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero)Tbk tahun 2019-202

Saleo, R. Tahun 2017 yang menunjukkan rasio CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO

dan LDR pada hasil penilaian kesehatan Bank Mandiri berada pada predikat

sehat sesuai ketentuan yang berlaku dan mampu mengatasi pengaruh negatif
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kondisi perekonomian dan industri keuangan. Sedangkan pada penelitian
Syahputra,R tahun 2018 tidak sejalan dengan penelitian ini. Hasil penelitiannya
menunjukkan pada Bank Artos berada dalam kondisi tidak sehat. Hal ini
dikarenakan manajemen belum mampu mengelola dana secara efisien, dapat
dilihat pada lapora keuangannya menunjukkan bahwa beban yang dikeluarkan

oleh bank sangat besar dan kerudian kredit bermasalah juga sangat besar.







BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan perhitungan dan analisis pada masing-masing
aspek CAMEL (Capital, Asset, Management, Eaming, Liquidity) maka
dapat ditarlk kesimpulan semua yang termasuk di dalam CAMEL dengan
nilai-nilainya memiliki masing-masing perang yang sangat penting dalam
penentuan layak atau tidak suatu bank beroperasi. Dan dari hasil yang
diperoleh terlihat semua nilai akhir CAMEL selama 3 tahun terakhir
dimulat dari tahun 2019-2021 mengalami perubahan tiap tahunnya akan
tetapi masih berada pada pada predikat sehat karna berada pada rentang
angka 81%- 100%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL pada PT Bank

Rakyat Indonesia berada pada predikat sehat.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan  merumuskan |

kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran

yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan

masukan dan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang

berkempentingan antara lain:

1. Rata-rata hasil perhitungan rasio keuangan bank BRI menggunakan
metode CAMEL termasuk dalam ketegori sehat, sehingga dapat

diharapkan Bank BRI mampu meningkatkan dan mempertahankan

54







hal yang diperlukan dalam memjamin kinerja yang baik dari
segipermodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas
kedepannya.

. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik atau ingin meneliti
mengenai kesehatan bank diharapkan penelitian ini digunakan
sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat juga

memperluas penelitian yang sama untuk bank yang berbeda.
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Tabel Kolektibilitas kredit

Uraian 2021 2020 2019
Kredit 1.042.867.454 838.373.880 903.127.389
Lancar {L) 971.904.533 883.196.258 842.166.810
Dalam
perhatian 39.724.546 27.156.025 35.737.908
khusus (DPK)

Kurang fancar 3.662.029 2479943 4.397.703
(KL)
Diragukan {D) 4.679.568 3.751.012 3.404.717
Macet (M) 22.896./78 21.490.635 17.490.151
Total Nilai APYD

Keterangan Tingkat

Resiko 2021 2020 2019
(%)

Lancar (L) - - - -
Dalam
perhatian 25 9931.136 6.789.006 8.934.477
khusus (DPK)
Kurang lancar 80 1.831.014 1.239.971 2.198.851
(KL}
Diragukan {D} 75 3.500.676 2.813.264 2.553.5637
Macet (M) 100 22 89B.778 21.790.635 17.490.151

Total APYD 3B.168.604 32632876 31177.016
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GALERI INVESTASI BEI UNISMUH MAKASSAR

Gedung Menara IQRA Lt.2. JL Sultan Alauddin No. 259 mw
Makassar — 90221 Telp. (0411) 866972, Faxmile (0411) 865588; BEFUNISMUH MAHASSAR
Mgbile +623*2 1112-23153 Email: gﬂaﬁmb&uﬁsmnhfg}gmaﬂ.m .

Makassar, 21 Februari 2022 M
20 Rajab 1443 H

Nomor : 025/GI-U/II/1/2022
Hal : Jawaban Permohonan Pel

Kepada Yth.,
Dekan Fakultas Ekonom
Universitas Muhamn
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MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan ¢ pnismuh.ac id
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BIOGRAFI PENULIS

Fuji Ariasti panggilan fuji lahir di Bulukumba pada tanggal 06

Agustus 2000 dari paSangan suami istri Bapak ABDAzis dan
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